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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja keuangan, corporate governance dan eksternal auditor
terhadap sustainability reporting di Indonesia. Variabel independen dalam penelitian ini adalah ROA (X1), DER (X2),
Curent Ratio (X3), Dewan Direksi (X4), Komite Audit (X5), The Global Four (X6) variabel dependen adalah
sustainability reporting (Y). Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan yang mengikuti penghargaan ISRA
(Indonesia Sustainability Report Award) dalam kategori perusahaan besar periode 2019-2023. Pengujian hipotesis
menggunakan uji regresi berganda SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (ROA),
likuiditas (Curent Ratio), dewan direksi, komite audit dan global four berpengaruh positif terhadap sustainability
reporting, sedangkan variabel leverage (DER) berpengaruh negatif terhadap sustainability reporting.

Kata kunci: kinerja keuangan, corporate governance, eksternal auditor, sustainability reporting.

1. Pendahuluan

Isu lingkungan menjadi perhatian khusus dalam laporan
berkelanjutan karena dampaknya terhadap ekonomi,
sosial, dan reputasi perusahaan. Laporan berkelanjutan

membantu  perusahaan  untuk mengelola risiko
lingkungan, memenuhi tuntutan stakeholder, dan
meningkatkan  keunggulan  kompetitif. Laporan

keuangan merupakan salah satu media informasi yang
disajikan perusahaan kepada pemangku kepentingan
(stakeholder) sehingga mampu memberikan gambaran
mengenai kondisi perusahaan dalam hal keuangan
maupun non-keuangan. Laporan keuangan diharapkan
mampu memberikan gambaran secara utuh mengenai
kondisi keuangan, Kinerja, perubahan posisi keuangan
dan lain sebagainya sehingga mampu memberikan
kepercayaan bagi pihak pengguna sebagai dasar
keputusan bisnis. Untuk itu, perusahaan diharapkan
mampu mengungkap informasi-informasi terkait aspek
penting yang dibutuhkan sehingga mampu menyajikan
informasi secara lengkap dan transparan. Pengungkapan
laporan keuangan merupakan isu penting dalam
penyajian laporan keuangan, hal ini didorong karena
adanya aturan mengenai pengungkapan laporan
keuangan di Indonesia yang diatur dalam Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) yang dikeluarkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) dan peraturan yang
dikeluarkan oleh BAPEPAM-LK. Selain itu, adanya
kecenderungan dari perusahaan yang berkinerja baik
akan lebih terbuka dalam mengungkap informasi
keuangan maupun non-keuangannya. Kecenderungan
perusahaan berkinerja baik akan lebih terbuka dalam
penyampaian informasi keuangan berkaitan dengan
mempertahankan reputasi baik dari perusahaan [1], [2]
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Kinerja perusahaan yang baik dapat dilihat dari keadaan
keuangan yang dilaporkan dalam laporan keuangan.
Kinerja  keuangan  perusahaan  dapat  diukur
menggunakan rasio keuangan yang menunjukkan
kesehatan keuangan dan kemampuan menghasilkan
keuntungan. Kinerja keuangan dapat diukur dengan rasio
profitabilitas, leverage dan likuiditas. Profitabilitas
sendiri merupakan rasio keuangan yang berkaitan
dengan kemampuan menghasilkan laba dan kaitannya
dalam keberlangsungan jangka panjang perusahaan.
Hasil penelitian [3], [4] menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan
keuangan  sedangkan  hasil  penelitian  [5]-[7]
menunjukkan  hasil  bahwa  profitabilitas  tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keuangan.
Leverage berkaitan dengan rasio pendanaan dari pihak
ketiga, Hasil penelitian yang dilakukan oleh [3], [8]
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap
pengungkapan laporan keuangan hal ini kontra dengan
hasil penelitian [9], [10] yang menunjukkan bahwa
leverage  tidak  memiliki  pengaruh  terhadap
pengungkapan laporan keuangan. Likuiditas merupakan
kinerja keuangan yang berkaitan dengan ketersediaan
dana pada perusahaan yang nantinya berkaitan dengan
pengembalian kewajiban kepada pihak ketiga. Hasil
penelitian ~ [11] menyatakan  bahwa likuiditas
berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keuangan
sedangkan [12], [13] menunjukkan hasil bahwa
likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
laporan keuangan.
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Tata kelola perusahaan merupakan elemen yang sangat
penting dalam oprasional perusahaan. Tata kelola
perusahaan berkaitan dengan pengelolaan bisnis yang
professional, transparan dan akuntabel. Perusahaan yang
memiliki tata kelola yang baik akan memiliki
kecenderungan untuk memberikan informasi secara
transparan dan akuntabel kepada pemangku kepentingan
sehingga mampu menumbuhkan kepercayaan kepada
internal perusahaan [14]. Hasil penelitian [15], [16]
(2022) menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keuangan.
Tata kelola perusahaan membutuhkan elemen dewan
direksi dalam implementasinya. Dewan  direksi
merupakan perwakilan pemegang saham di dalam suatu
badan/korporasi [16], [17]. Keberadaan dewan direksi
mampu mendorong adanya pengungkapan laporan
keuangan vyang lebih luas sehingga mengurangi
terjadinya asimetri informasi antara pihak internal dan
eksternal perusahaan [16], [18]. Komunikasi antar dewan
direksi dapat dilihat dari aktivitas rapat yang dilakukan,
dalam rapat terjadi pertukaran informasi sebagai upaya
mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik [19].
Frekuensi  rapat diatur dalam  POJK  No.
33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perusahaan Publik dan Anggaran Dasar
Perusahaan. Elemen implementasi tata kelola perusahaan
lainnya adalah komite audit. Adanya komite audit diatur
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
55/PJOK.04/2015 tahun 2015 pasal 1 angka 1, yaitu
komite audit dibentuk oleh dan bertanggung jawab
kepada dewan komisaris dalam membantu
melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris.
Pengawasan yang dilakukan oleh komite audit dilakukan
untuk mendorong perusahaan melaksanakan prinsip-
prinsip tata kelola yang baik, salah satunya  prinsip
transparansi dimana perusahaan diwajibkan untuk
terbuka atas segala aktivitas bisnis yang dilakukan dan
kemudian melakukan pelaporan [20], [21].

Auditor eksternal merupakan pihak luar perusahaan yang
memberikan jasa professional independen terhadap
laporan keuangan entitas. Jasa professional tersebut akan
diberikan dalam bentuk opini audit melalui serangkaian
kegiatan audit antara lain mengindentifikasi laporan
keuangan dan temuan audit. Peranan penting auditor
eksternal adalah memastikan laporan keuangan yang
disajikan sesuai dengan standar keuangan yang berlaku
sehingga dapat memberikan jaminan informasi yang
akurat dan dapat diandalkan. Jenis auditor eksternal
sendiri adalah KAP atau Kantor Akuntan Publik yang
didaftarkan sesuai dengan peraturan dan berada dalam
pengawasan OJK. Di Indonesia sendiri, terdapat KAP
Big Four atau disebut juga The Global Four yang
mengaudit emiten yang terdaftar di di Bursa Efek.
Kualitas yang dimiliki oleh kantor akuntan Big Four
mampu  mendorong  perusahaan  lebih  banyak
mengungkapkan informasi yang relevan  dan
komprehensif mengenai aktivitasnya [22], [23]. Di
Indonesia sendiri masih terbuka luas dalam hal
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penelitian mengenai
keberlanjutan [24].

pengungkapan laporan

Berdasarkan fenomena, dan gap penelitian yang telah
dikemukakan, maka peneliti berfokus pada pengujian
kinerja keuangan, corporate governance dan auditor
eksternal terhadap sustainability reporting di Indonesia.

2. Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis

Sustainability reporting atau pelaporan keberlanjutan
menyediakan informasi mengenai implikasi ekonomi,
lingkungan dan sosial yang berasal dari kegiatan suatu
entitas. Informasi mengenai dampak ekonomi,
lingkungan dan sosial tersebut, disajikan dalam laporan
khusus terpisah dari laporan keuangan demi terwujudnya
transparansi dan akuntabilitas kepada stakeholder
(pemangku kepentingan). Perkembangan implementasi
sustainability reporting di Indonesia sendiri dimulai
sejak  diperkenalkannya GRI  (Global Reporting
Initiative) yang meluncurkan panduan keberlanjutan
pertama kali, hingga di tahun 2018 OJK resmi
mengeluarkan  POJK  51/POJK.03/2017  tentang
Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa

Keuangan, Bank Umum, dan BPR. Sustainability
reporting merupakan paparan mengenai aktivitas
ekonomi, sosial dan lingkungan perusahaan yang

memberikan peluang pada perusahaan untuk tumbuh
secara berkelanjutan [25], [26].

Profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan yang
digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan
mendapatkan laba/keuntungan. Profitabilitas sendiri
sering dipakai dalam pengukuran kinerja keuangan [27],
[28]. Return on assets (ROA) digunakan untuk mewakili
rasio  profitabilitas yang berpengaruh terhadap
Sustainability Reporting [19], [28], [29]. Perusahaan
yang memiliki keuntungan atau kemampuan untuk
menghasilkan laba akan cenderung memiliki lebih
banyak sumber daya untuk mengalokasikan kegiatan
keberlanjutan dan pelaporan terkait [30]-[33] .
H1: Profitabilitas berpengaruh  positif
sustainability reporting

terhadap

Leverage merupakan rasio keuangan yang berkaitan
dengan kemampuan perusahaan memenuhi
kewajibannya. Dalam penelitian ini leverage di ukur
menggunakan rasio DER, yakni kapabilitas perusahaan
mengelola utang dengan membandingkan seluruh utang
dengan seluruh ekuitas [34], [35]. Perusahaan dengan
DER tinggi menunjukkan adanya kewajiban tambahan
kepada kreditur, sehingga menyebabkan perusahaan
mengurangi biaya tambahan termasuk penyediaan
laporan keberlanjutan yang bersifat jangka panjang.
Penelitian yang dilakukan oleh [36]-[38] menyatakan

bahwa leverage berpengarun negatif terhadap
penyusunan laporan keberlanjutan.
H2: Leverage berpengarun  negatif terhadap

sustainability reporting.
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Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan
ketersediaan dana yang dimiliki perusahaan untuk
mendanai aktivitasnya. Perusahaan dengan tingkat
likuiditas tinggi akan lebih mudah menjalankan

oprasionalnya, memenuhi kewajiban, dan mengambil
langkah investasi. Semakin tinggi tingkat likuiditas akan
mempengaruhi luas pengungkapan laporan keuangan
[12]. Rasio likuiditas dapat diukur menggunakan
perbandingan antara aktiva lancar dan utang lancar.
Penelitian yang dilakukan [39]-[41] menunjukkan
adanya pengaruh positif likuiditas terhadap sustainability
reporting.

H3:  Likuiditas  berpengaruh
sustainability reporting

positif  terhadap

Dewan direksi adalah pihak yang bertugas mengawasi
manajemen, menentukan arah strategis perusahaan
hingga melindungi kepentingan stakeholder. Komunikasi
berkala dilakukan melalui rapat dalam rangka
melancarkan koordinasi. Kinerja dewan direksi yang
baik akan berpengaruh terhadap upaya pengungkapan
laporan berkelanjutan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh [15], [17], [42] menunjukkan bahwa dewan direksi
berpengaruh positif terhadap sustainability reporting.
H4: Dewan direksi berpengaruh positif terhadap
sustainability reporting

Komite audit dibentuk dan bertanggungjawab kepada
dewan pengawas dalam menunjang fungsi, mandat dan
wewenang dewan komisaris, hal ini tertuang dalam
peraturan OJK N0.55/POJK.04/2015. Perusahaan publik
wajib memiliki komite audit sesuai aturan dalam POJK
Pasal 2 N0.55/POJK.04/2015. Komite audit dapat diukur
menggunakan indikator jumlah rapat. Hasil penelitian
[10], [16], [23], [43] menunjukkan bahwa komite audit
berpengaruh positif terhadap sustainability reporting.
H5: Komite audit berpengaruh positif terhadap
sustainability reporting

The global four merupakan kantor jasa akuntan publik
yang mengaudit perusahaan berskala internasional, biasa
disebut dengan the Big Four. Kantor akuntan publik
tersebut adalah PricewaterHouse Cooper (PwWC), Ernst &
Young, Delloite, KPMG. Kompetensi auditor, sarana,
dan teknologi yang dimiliki oleh the global four
memberikan dampak terhadap pengungkapan laporan
keberlanjutan usaha [23]. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh [44], [45] menyatakan bahwa KAP Big
Four berpengaruh positif terhadap sustainability
reporting. Selain itu, audit lingkungan juga memiliki
pengaruh terhadap sustainability reporting. Audit
lingkungan yang mengacu pada standar 1SO 14001
mengenai manajemen lingkungan memberikan pengaruh
positif signifikan terhadap pengungkapan sustainability
reporting .

H6: The global four dan sertifikasi 1SO berpengaruh
positif terhadap sustainability reporting
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3. Metode Penelitian

Penelitian ini mengambil populasi perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2019-2023. Penentuan
sampel penelitian berdasarkan aktivitas perusahaan yang
terlibat dalam Indonesia Sustainability Report Award
(ISRA) yang masuk dalam kategori perusahaan besar
periode 2019-2023. ISRA sendiri merupakan kegiatan
yang digagas oleh National Center for Sustainability
Reporting (NCSR). NCSR sendiri adalah organisasi
nirlaba yang berfokus pada pengembangan dan promosi
laporan keberlanjutan di Indonesia. Perusahaan-
perusahaan yang dikategorikan perusahaan besar
tersebut adalah:

1. PT Bank Central Asia Thk (BCA)

2. PT Telekomunikasi Indonesia Thk (Telkom)

3. PT Unilever Indonesia Tbk

4. PT Astra International Tbk

5. PT Bank Mandiri Tbk

6. PT HM Sampoerna Tbk

7. PT Pertamina (Persero)

8. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI)
9. PT Semen Indonesia (Persero) Thk

10. PT Indofood Sukses Makmur Thk

3.1 Tabel definisi dan pengukuran variabel

Variabel Definisi Pengukuran
Variabel
Independen | Alat ukur | 1. Profitabilitas
1.  Kinerja | terkait ROA = Laba Bersih
Keuangan dengan Total Aset
sejumlah 2. Leverage
rasio DER= Total Liabilitas
keuangan Total Ekuitas
yang dapat | 3. Likuiditas
memberikan | CR = Aktiva Lancar
gambaran Utang Lancar
kondisi [16], [18], [43]
keuangan
perusahaan
antara  lain
laba,
kewajiban
dan
likuiditas.

1. Dewan Direksi
Jumlah Rapat Anggota
2. Komite Audit

Jumlah Anggota Komite
[10], [15], [21]

2. Corporate
Governance

Serangkaian
sistem,
tatanan  dan
implementasi
yang
dilakukan
oleh
manajemen
perusahaan
dalam
menjalankan
aktivitasnya.
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3. Auditor | Pihak ketiga | 1. The Global Four/Big
Eksternal yang berasal | Four
dari  kantor | Kategori Empat Besar
jasa akuntan | Kantor Akuntan Publik;
publik PricewaterhouseCoopers
bersertifikasi | (PwC), Ernst & Young
dan (EY), Deloitte, KPMG
perusahaan [23], [45]
yang telah
tersertifikasi
lingkungan
Variabel Proses SR=
Dependen pengungkapan | Total item yang diungkap
Sustainability | informasi non- | Total item pengungkapan
Reporting keuangan yang | indeks GRI
berkaitan [16], [46]
dengan
dampak
lingkungan,
sosial dan tata
kelola
perusahaan.

Pengujian ini memakai analisis regresi linear berganda.
Dalam analisis regresi linear berganda akan diketahui
pengaruh nya variabel independen ialah profitabilitas
(X1), leverage (Xy), likuiditas (X3), dewan direksi (Xa),
komite audit (Xs) dan the global four (Xg), sedangkan
untuk variabel dependen adalah sustainability reporting
(YY) Persamaan regresi penelitian ini dihitung dengan
memakai program statistik SPSS 26 vyang dapat
dirumuskan seperti di bawah ini:

Y =a+ BiX1 + f2Xo + [3Xst faXat PsXst PeXete

Keterangan :

Y : Sustainability reporting (SR)
a . Konstanta

B . Koefisien Regresi dari setiap Variabel
X1 : Profitabilitas

X : Leverage

X3 . Likuiditas

Xa -Dewan direksi

Xs -Komite Audit

Xe -The Global Four

e : Standard error

4. Pembahasan

4.1 Tabel hasil uji asumsi klasik

a.

Uji asumsi Hasil Uji Keterangan
klasik
Normalitas Asymp. Sig. | Data terdistribusi
(2-tailed) normal
0,200
Multikolinea | tolerance tidak terjadi
ritas <0,10 multikolinearitas
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VIF >10
Autokorelasi | DW (Durbin | tidak ditemukan
Watson) gejala autokorelasi
2,014
Heteroskedas | nilai tidak mengandung
tisitas signifikansi | gejala
tiap variabel | heteroskedastisitas.
lebih dari
0,05 (metode
Weighted
Least
Square)

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data yang
diperoleh telah memenuhi pengujian asumsi Kklasik,
sebagai syarat melakukan pengujian statistik regresi.

Analisis Regresi Linear Berganda

4.2 Tabel pengujian regresi linear berganda

Pengujian Hasil Nilai
Koefisien adjusted R 0,189
determinasi sguare
Uji F Sig. 0,022

Uji Koefisien Determinasi

Pada tabel di atas menunjukkan koefisien determinasi
atau peranan variance (variabel independen dalam
hubungan dengan variabel dependen). Angka adjusted R
square sebesar 0,189, hal ini menggambarkan bahwa
18,9% variabel sustainability report (Y) bisa dijelaskan
oleh variabel profitabilitas (X1), leverage (X2),
likuiditas (X3), dewan direksi (X4), komite audit (X5),
serta the big four dan sertifikasi 1ISO (X6).

Uji F

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai
signifikan sebesar 0,022 < 0,050, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel independen vyaitu
profitabilitas (X1), leverage (X2), likuiditas (X3), dewan
direksi (X4), komite audit (X5), serta the big four dan
sertifikasi 1SO (X6) berpengaruh signifikan terhadap
sustainability report ().

4.3 Tabel hasil pengujian hipotesis (Uji t)

Variabel B Sig Keterangan
Profitabilitas ,001 ,035 | Pengaruh
positif
Leverage -,025 ,045 | Pengaruh
negatif
Likuiditas ,025 ,028 | Pengaruh
positif
Dewan Direksi ,004 ,040 | Pengaruh
positif
Komite Audit ,002 ,048 | Pengaruh
positif
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Big4_ISO 210 046 | Pengaruh

positif

Berdasarkan hasil uji regresi berganda di atas dengan
menggunakan SPSS 26 for Windows, maka dapat dibuat
persamaan sebagai berikut:

Y =0,662 + 0,001X1 - 0,025X2 + 0,025X3 + 0,004X4 +
0,002X5 + 0,210X6

Dari hasil program SPSS yang sudah dilakukan di atas,
maka diperoleh:

1) Variabel profitabilitas (X1) memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,035 < 0,050. Hal ini
mengartikan bahwa rasio profitabilitas memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
sustainability report, sehingga H1 terdukung
yang berarti “Profitabilitas berpengaruh positif

terhadap Sustainability Reporting”.

Variabel leverage (X2) memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,045 < 0,050. Hal ini
mengartikan ~ bahwa  leverage = memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
sustainability report, sehingga H2 terdukung
yang berarti “Leverage berpengaruh negatif
terhadap Sustainability Reporting”.

Variabel likuiditas (X3) memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,028 < 0,050. Hal ini
mengartikan  bahwa  likuiditas ~ memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
sustainability report, sehingga H3 terdukung
yang berarti “Likuiditas berpengaruh positif
terhadap Sustainability Reporting”.

2)

3)

4) Variabel dewan direksi (X4) memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,040 < 0,050. Hal ini
mengartikan bahwa dewan direksi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
sustainability report, sehingga H4 terdukung
yang berarti ‘“Dewan Direksi berpengaruh

positif terhadap Sustainability Reporting”.

5) Variabel komite audit (X5) memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,048 < 0,050. Hal ini
mengartikan bahwa komite audit memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
sustainability report, sehingga H5 terdukung
yang berarti “Komite Audit berpengaruh positif

terhadap Sustainability Reporting”.

Variabel the big four dan sertifikasi ISO (X6)
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,046 <
0,050. Hal ini mengartikan bahwa the big four
dan sertifikasi ISO memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap sustainability report,
sehingga H6 terdukung yang berarti “The Big
Four dan Sertifikasi 1SO berpengaruh positif
terhadap Sustainability Reporting”.

6)
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Pengaruh Profitabilitas
Reporting

terhadap  Sustainability

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang
tinggi cenderung lebih aktif dalam menyampaikan
laporan  keberlanjutan.  Menurut  teori  sinyal,
profitabilitas tinggi merupakan sinyal positif yang
dikirimkan kepada para investor bahwa perusahaan
memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan
laba dan menjaga keberlanjutan operasionalnya.
Profitabilitas yang tinggi juga mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk menjalankan tanggung
jawab sosialnya lebih baik, yang semakin menekankan
pada aspek pelaporan keberlanjutan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [32],
[41], [47], yang mengemukakan bahwa profitabilitas
berkorelasi positif terhadap sustainability reporting.

Pengaruh Leverage terhadap Sustainability Reporting

Leverage yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kewajiban utang yang besar dibandingkan
ekuitasnya. Hal ini sering kali dipandang sebagai sinyal
bahwa perusahaan menghadapi risiko keuangan yang
lebih tinggi, karena ketergantungan pada utang bisa
meningkatkan kerentanan terhadap fluktuasi pasar dan
suku bunga. Dalam situasi seperti ini, perusahaan
mungkin lebih fokus pada upaya menjaga likuiditas dan
memenuhi kewajiban utangnya, daripada
mengalokasikan ~ sumber daya untuk inisiatif
keberlanjutan dan pelaporan terkait. Selain itu,
perusahaan yang memiliki utang besar cenderung
bersikap konservatif dalam pengungkapan, guna
menghindari perhatian yang tidak diinginkan dari
kreditur dan investor yang mungkin khawatir tentang
keberlanjutan jangka panjang perusahaan. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [32],
[48], [49] yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh
negatif terhadap sustainability reporting.

Pengaruh  Likuiditas

Reporting

terhadap  Sustainability

Likuiditas yang tinggi juga berfungsi sebagai sinyal
positif bagi investor, menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki cukup aset lancar untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dan mendukung kegiatan operasional
keberlanjutannya. Perusahaan dengan likuiditas yang
baik dapat berinvestasi lebih banyak dalam inisiatif
berkelanjutan dan melaporkannya kepada publik, seperti
penelitian yang dilakukan oleh [50]-[52] menyimpulkan
bahwasannya likuiditas berkorelasi positif dengan
pengungkapan sustainability reporting.

Pengaruh Corporate Governance (Dewan Direksi
dan Komite Audit) terhadap Sustainability Reporting

Peran dewan direksi dan komite audit sangat penting
dalam mendukung pelaporan keberlanjutan. Dewan
direksi yang aktif, yang seringkali memiliki komitmen
terhadap praktik-praktik tata kelola yang baik,
menggunakan pelaporan keberlanjutan sebagai sarana
untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
perusahaan. Dalam konteks teori sinyal, tata kelola yang
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baik mengirimkan sinyal kepada pemangku kepentingan
bahwa perusahaan memiliki manajemen yang kuat dan
bertanggung jawab, yang mampu menjalankan operasi
yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian
dari [52]-[54] yang menunjukkan bahwa dewan direksi
dan komite audit yang efektif meningkatkan kualitas
sustainability reporting.

Pengaruh Auditor Eksternal (KAP Big Four dan
Sertifikasi 1SO) terhadap Sustainability Reporting

Perusahaan yang diaudit oleh salah satu dari Big Four
audit firms (PwC, EY, KPMG, dan Deloitte) lebih
cenderung menyusun laporan keberlanjutan  yang
lebih kredibel dan terpercaya. Auditor Big Four
dianggap sebagai sinyal positif terhadap kualitas
pelaporan perusahaan, termasuk pelaporan
keberlanjutan. Auditor dari Big Four biasanya lebih
fokus pada integritas laporan dan kepatuhan terhadap
standar pelaporan internasional. Penelitian yang
dilakukan oleh [55], [56] mendukung temuan ini, dengan
menunjukkan bahwa kehadiran auditor Big Four
berkontribusi pada kualitas pelaporan keberlanjutan yang
lebih tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa KAP
Big Four berpengaruh terhadap sustainability reporting.
Sertifikasi 1SO, seperti 1ISO 14001 yang berhubungan
dengan manajemen lingkungan, juga berfungsi sebagai
sinyal positif. Sertifikasi ini menunjukkan bahwa
perusahaan telah mematuhi standar internasional dalam
manajemen keberlanjutan. Dengan mempublikasikan
laporan keberlanjutan yang mencakup sertifikasi 1SO,
perusahaan mengirimkan sinyal kepada pemangku
kepentingan bahwa mereka berkomitmen terhadap
praktik keberlanjutan dan tata kelola yang baik.
Penelitian oleh [57] menyimpulkan bahwa perusahaan
yang melakukan audit lingkungan, seperti memiliki
sertifikasi 1SO lebih mungkin untuk menerbitkan laporan
keberlanjutan dengan standar yang lebih tinggi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung teori
sinyal di mana pelaporan keberlanjutan (sustainability
reporting) digunakan sebagai alat komunikasi untuk
memberikan  sinyal positif kepada pemangku
kepentingan, baik internal maupun eksternal, mengenai
kondisi keuangan, tata kelola perusahaan, dan komitmen
perusahaan terhadap keberlanjutan. Hasil ini juga
memberikan implikasi penting bagi perusahaan di
Indonesia untuk lebih memperhatikan aspek keuangan,
tata kelola, dan sertifikasi dalam rangka meningkatkan
kepercayaan  dan  reputasi  melalui  pelaporan
keberlanjutan.

5. Kesimpulan

1. Profitabilitas memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap sustainability reporting.
Variabel profitabilitas yang tinggi
mengindikasikan bahwa perusahaan dengan
profitabilitas yang tinggi akan cenderung

45

Saran

mengungkapkan item pelaporan keberlanjutan
secara lengkap.

Leverage memiliki pengaruh negatif terhadap
sustainability reporting. Perusahaan dengan
tingkat leverage yang tinggi akan cenderung
mengurangi item pengungkapan pada laporan
keberlanjutan yang dipublikasikan karena
adanya kecenderungan perilaku konservatif
dalam penyajian biaya tambahan yang dibiayai
oleh utang.

Likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap
sustainability reporting. Perusahaan dengan
likuiditas yang baik dapat berinvestasi lebih
banyak dalam inisiatif pelaporan berkelanjutan
dan melaporkannya kepada publik.

Komite audit dan Dewan direksi berpengaruh
posiif ~ terhadap  sustainability  reporting.
Keberadaan komite audit dan dewan direksi
yang efektif merupakan elemen penting dalam
mendorong pengungkapan keberlanjutan yang
lebih baik  di perusahaan-perusahaan,
memperkuat tata kelola yang baik, serta
mendukung tujuan keberlanjutan perusahaan.
Auditor eksternal (Big 4 dan sertifikasi 1SO)
berpengaruh  postif terhadap sustainability
reporting. kombinasi audit dari Big 4 dan
kepemilikan sertifikasi ISO merupakan faktor
penting yang mendorong perusahaan untuk
menghasilkan sustainability reporting yang
lebih baik, lebih kredibel, dan sesuai dengan
standar internasional.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan
variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi
sustainability reporting. Misalnya, ukuran
perusahaan, struktur kepemilikan, tingkat
keterbukaan informasi, atau pengaruh kebijakan
pemerintah terkait lingkungan dan
keberlanjutan. Dengan menambahkan variabel-
variabel ini, diharapkan dapat memberikan
analisis yang lebih holistik mengenai faktor-
faktor yang mendorong atau menghambat
praktik pelaporan keberlanjutan.

Mengingat temuan bahwa leverage memiliki
pengarun  negatif terhadap  sustainability
reporting,  penelitian  selanjutnya  dapat
mengeksplorasi lebih dalam tentang mekanisme
di balik pengaruh leverage terhadap pelaporan
keberlanjutan. Penelitian ini dapat mencakup
bagaimana perusahaan dengan leverage tinggi
mengelola konflik antara kewajiban keuangan
dan inisiatif keberlanjutan, serta apakah ada
strategi atau mitigasi yang dapat dilakukan
untuk menyeimbangkan kedua aspek tersebut.
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